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Pendahuluan

Profesi di bidang perpajakan memiliki banyak pekerjaan yang dapat ditekuni baik
dalam sektor pemerintah maupun sektor swasta. Serta adanya kekurangan sumber
daya yang signifikan di DJP menunjukkan bahwa profesi di bidang pajak memang
merupakan salah satu profesi yang menjanjikan. Rumitnya perhitungan pajak dan 
seringnya perubahan peraturan perpajakan juga menjadi tantangan tersendiri bagi
tenaga pajak.

Sistem perpajakan dalam suatu negara memiliki peraturan perpajakan yang 
kompleks dan selalu mengalami pembaharuan. Karena itu adanya jasa 
penasehat dalam bidang perpajakan akan sangat membantu dan memudahkan 
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban tersebut. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap pilihan
berkarir di bidang perpajakan?

2. Apakah penghargaan finansial berpengaruh terhadap pilihan berkarir
di bidang perpajakan?

3. Apakah pertimbangan pasar tenaga kerja berpengaruh terhadap pilihan
berkarir di bidang perpajakan?

4. Apakah persepsi mahasiswa akuntansi berpengaruh terhadap pilihan
berkarir di bidang perpajakan?
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Metode

Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif dengan

metode statistik asosiatif.

Populasi dan Sampel

a. Mahasiswa prodi

akuntansi Universitas 

Muhammadiyah 

Sidoarjo Angkatan 2021 

berjumlah 110 

mahasiswa.

b. Pengambian sampel

dengan Teknik non 

probability sampling 

menggunakan rumus

slovin, yaitu 53 

responden

Jenis Data

Data Primer yang diperoleh

melalui kuesioner dengan

pengukuran penilaian responden

menggunakan skala likert 5 

poin.

Teknik Analisis Data

Menggunakan SPSS v26, 

tekniknya sebagai berikut:

1. Uji statistic deskriptif

2. Uji validitas dan reliabilitas

3. Regresi linear berganda

4. Uji koefisien determinasi

5. Uji parsial
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Hasil

Analisis Statistik Deskriptif
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Hasil

Uji Kualitas Data

Uji Validitas

Nilai r tabel untuk penelitian ini adalah
r tabel dengan df = (n –2) = 51

dengan tingkat signifikansi untuk uji 
dua arah sebesar 5% (0,05) yakni

0,270. Menurut hasil pengolahan data 
seluruh bulir kuesioner telah valid 

dengan nilai diatas 0,270.

Uji Reliabilitas

Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika 
mendapatkan nilai Cronbach’ch Alpha lebih 

dari 0,60. hasil uji yang diperoleh adalah
(X1) 0,886. (X2) 0,804. (X3) 0,738. (X4) 

0,803. (Y) 0,608. Sehingga dapat
disimpulkan semua pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur variabel dalam
penelitian ini telah reliabel.
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Hasil

Uji Regresi Linear Berganda

Keterangan:

Y = Pilihan Mahasiswa Berkarir di
Bidang Perpajakan

X1 = Pengetahuan Perpajakan

X2 = Penghargaan Finansial

X3 = Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja

X4 = Persepsi Mahasiswa Akuntansi

e = Error TermHasil pengujian terhadap koefisien regresi linear berganda
menghasilkan rumus sebagai berikut:

Y = 4,766 + 0,290X1 + 0,136X2 - 0,062X3 + 0,372X4 + e
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Hasil

Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan nilai dari koefisien determinasi 
memperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 

0,465. Hal ini berarti bahwa Y dapat 
dipengaruhi sebesar 46,5% oleh X1, X2, X3, 

X4. Sedangkan, sisanya sebesar 53,5% 
Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar 
model penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini.

Uji Parsial (Uji T)

Peneliti melakukan uji t melalui perbandingan
dengan t hitung dan t tabel dengan rumus t = 

(a;(n-k)) menggunakan taraf signifikansi 5% maka
(5%;(53-5)) = (0,05;48) = 2,010. 

Jadi diketahui t tabel adalah 2,010, maka variabel
berpengaruh > 2,010 adalah (X1) 3,101 dan (X4) 
2,680. Sedangkan variabel tidak berpengaruh < 

2,011 adalah (X2) 1,198 dan (X3) -0,489. 
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Pembahasan

1. Variabel Pengetahuan Perpajakan (X1) memiliki koefisien sebesar 0,290 dengan nilai siginifikansi senilai
0,003 < 0,05 serta memiliki t-hitung > t-tabel yakni 3,101 > 2,010. Hal ini dapat diartikan bahwa bahwa
semakin banyak yang diketahui mahasiswa tentang perpajakan mempengaruhi pilihan mahasiswa untuk
berkarir di bidang perpajakan.

2. Variabel Penghargaan Finansial (X2) memiliki koefisien sebesar 0,136 dengan nilai siginifikansi senilai 0,237
> 0,05 serta memiliki t-hitung < t-tabel yakni 1,198 < 2,010. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin besar
penghargaan finansial yang didapatkan tidak mempengaruhi pilihan mahasiswa untuk berkarir di bidang
perpajakan.

3. Variabel Pertimbangan Pasar Tenaga Kerja (X3) memiliki koefisien sebesar -0,062 dengan nilai siginifikansi
senilai 0,627 > 0,05 serta memiliki t-hitung < t-tabel yakni -0,489 < 2,010. Hal ini dapat diartikan bahwa
semakin besar ketersediaan lapangan kerja dan akses yang mudah di bidang perpajakan belum tentu
menjadikan mahasiswa berkeinginan untuk berkarir dalam bidang tersebut.

4. Variabel Persepsi Mahasiswa Akuntansi (X4) memiliki koefisien sebesar 0,372 dengan nilai siginifikansi 
senilai 0,010 < 0,05 serta memiliki t-hitung > t-tabel yakni 2,680 > 2,010. Hal ini dapat diartikan bahwa
semakin baik anggapan mahasiswa akuntansi terhadap perbajakan maka akan semakin tinggi kemungkinan
mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan.
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Kesimpulan dan Saran

• Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dipaparkan diatas, maka kesimpulan penelitian ini adalah
pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan. Penghargaan finansial tidak
berpengaruh terhadap pilihan berkarir di bidang perpajakan, pertimbangan pasar tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap
pilihan berkarir di bidang perpajakan, persepsi mahasiswa akuntansi berpengaruh terhadap pilihan berkarir dibidang
perpajakan.

• Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan saran bagi penelitian
selanjutnya, yaitu sebaiknya menambahkan variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini untuk melihat faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi pilihan berkarir di bidang perpajakan. Selanjutnya, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya
memperluas lingkup penelitian dengan menambah jumlah sampel yang digunakan.
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